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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yag diperlukan 

darinya, masyarakat, bangsa dan bernegara.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena dengan 

pendidikan manusia dapat dibimbing dan diarahkan agar menjadi manusia 

yang berguna bagi bangsa dan Negara. Pendidikan juga sangat berpengaruh 

besar terhadap perkembangan pola pikir dan tingkah laku manusia dalam 

kehidupan masyarakat. Setiap manusia memiliki kewajiban untuk selalu 

menuntut ilmu pengetahuan agar bisa menjalani kehidupannya sesuai dengan 

yang seharusnya dan bisa menaikkan derajatnya dihadapan sesama manusia. 

Islam juga mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu. Dalam Al- 

Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 Allah SWT berfirman : 

                         

                     

     

                                                             
 1 Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasinal) UU RI No. 20 th 2003 tentang 

Pendidikan , ( Jakarta : Sinar Grafika, 2009), h. 3 
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 Artinya : 

 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis". Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukm, dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu". Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.( Q.S. al-Mujadallah : 11) 

 

Hamka menjelaskan “Allah mengangkat derajat seseorang lebih tinggi 

dari pada orang lain karena iman-nya dan ilmunya. Iman dapat memberi 

cahaya pada jiwa, disebut juga moral. Sedang ilmu pengetahuan memberi 

sinar pada mata. Iman dan ilmu membuat orang jadi mantap. Membuat orang 

jadi agung, walaupun tidak ada pangkat jabatan yang disandangnya. Sebab 

cahaya itu datang dari dalam dirinya sendiri, bukan disepuhkan dari luar.
2
 

Dalam dunia pendidikan, pendidikan terdiri dari pendidikan formal, 

informal, dan pendidikan nonformal. Lembaga pendidikan formal adalah 

tempat yang biasa membuat kita memperoleh ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan pengetahuan dan paling mudah untuk membina generasi muda 

yang dilaksanakan oleh pemerintah masyarakat. Jenjang pendidikan formal 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan perguruan tinggi. 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Pendidikan dasar terdiri dari Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat.
3
 

 

 

                                                             
 2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, ( Depok : Gema Insani, 2015 ), Cet. Ke-1, jilid 9, h.25 

 3
UU Sisdiknas.op.cit.h.12-13 
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Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005, kurikulum SD/MI memuat 8 

mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri, sustansi mata pelajaran 

IPA dan IPS pada SD/MI merupakan “ IPA Terpadu” dan “ IPS Terpadu”, 

pembelajaran pada kelas 1 s.d III dilaksanakan melalui pendekatan tematik 

sedangkan pada kelas IV s.d VI dilaksanakan melalui pendekatan pelajaran, 

alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit, minggu efekif dalam 

satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu.
4
 

Berdasarkan struktur kurikulum SD/MI di atas, salah satu mata 

pelajaran yang wajib diajarkan di SD/MI diantaranya Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial 

dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 

pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial di atas.
5
 

Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran, peserta didik lebih 

memahami fenomena-fenomena sosial yang terjadi saat sekarang ini, dan 

mempunyai keinginan untuk belajar yang tinggi. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah mata pelajaran di 

Sekolah Dasar mempunyai peranan yang sangat penting. Menurut Maryani 

menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk: 

1) Mengembangkan pengetahuan dasar ilmu-ilmu sosial 

2) Mengembangkan kemampuan berpikir inquiri, pemecahan 

masalah, dan keterampilan sosial 

                                                             
 4 Ibid, h.10 

 5Ibid, h.6 
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3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

kemanusian 

4) Meningkatkan kemampuan berkompetensi dan bekerja sama dalam 

masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun 

skala internasional.
6
 

 

Berdarakan tujuan IPS di atas bahwa pembelajaran IPS adalah 

pembelajaran yang menyenangkan. Mata pelajaran IPS akan lebih optimal 

dalam membangun karakter peserta didik jika dilakukan dengan manajemen 

pembelajaran yang tepat. Menurut National Counsil  for the Social Studies, 

pembelajaran IPS akan optimal jika pendidik berpegang pada lima prinsip 

yaitu : 

1. Bermakna (meaningful) 

2. Terpadu (integrative) 

3. Menantang (challenging) 

4. Aktif (active) 

5. Berbasis nilai (value based)
7
 

 

Dari uraian di atas tergambar jelas betapa besarnya tugas yang harus 

dilakukan oleh pendidik di Sekolah Dasar (SD). Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut, pendidik seharusnya menggunakan model-model 

pembelajaran yang aktif yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pembelajaran aktif tersebut dapat dirancang dengan penggunaan Problem 

Based Learning, Take And Give, model coperative dan lain-lain sebagainya. 

Dengan menggunakan model yang aktif tersebut peserta didik menjadi tidak 

cepat bosan, selalu fokus, dan menyenangkan dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang berlangsung. Hal yang menjadi hambatan selama ini 

                                                             
 6Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar, ( Jakarta: Prenada Media 

Group, 2014), h.2 

 7Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 287-

291 
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adalah kurangnya model yang menarik, menantang dan menyenangkan dalam 

pembelajaran IPS. Para pendidik seringkali menyampaikan materi dengan 

metode ceramah dan tanya jawab sehingga pembelajaran IPS cenderung 

membosankan dan kurang menarik yang akhirnya hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran IPS masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 4 dan 

5 September 2017 di MIN 3 Padang Pariaman ditemukan bahwa proses 

pembelajaran IPS di kelas IV masih mengalami kendala diantaranya 

ditemukan proses pembelajaran masih terpusat pada pendidik. Pendidik 

secara langsung menanamkan konsep mata pelajaran tanpa terlebih dahulu 

melibatkan peserta didik untuk menemukan konsep materi yang sedang 

diajarkan. Selain itu, banyak permasalahan yang dijumpai peendidik dalam 

pembelajaran antara lain peserta didik tidak berani untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan secara individu, peserta didik kurang inisiatif 

untuk bertanya tentang materi yang diajarkan, kurangnya perhatian peserta 

didik kepada pendidik dalam menjelaskan materi pelajaran, dan keterbatasan 

jam IPS sedangkan materi banyak. Hal tersebut disebabkan pendidik kurang 

memanfaatkan strategi yang inovatif dalam pembelajaran sehingga peserta 

didik kurang tertarik dengan pelajaran IPS.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 27 Oktober 2017 yang peneliti 

lakukan dengan wali kelas IV yaitu Herawati S.Pd. Permasalahan di atas juga 

sama dialami oleh wali kelas IV, yaitu peserta didik sulit untuk mengerti 

                                                             
 8Hasil observasi, tanggal 4 dan 5 September 2017 



6 

 

materi yang diajarkan, peserta didik kurang inisiatif untuk bertanya tentang 

materi yang diajarkan, kurangnya perhatian peserta didik kepada pendidik 

dalam menjelaskan materi pelajaran, dan keterbatasan jam pelajaran IPS 

sedangkan materi banyak.
9
 

Permasalan yang diuraikan di atas berdampak pada rendahnya hasil 

belajar peserta didik, ini dibuktikan dengan hasil ujian MID semester satu 

tahun pelajaran 2017/2018 masih banyak peserta didik yang memperoleh 

nilai di bawah Standar Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75. Untuk lebih 

jelasnya  dapat dilihat  pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 
Hasil Ujian Semester 1 Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Padang Pariaman  

Mata Pelajaran IPS Tahun Ajaran 2017/2018 
 

 

No 

 

Nama Peserta didik 

 

KKM 

 

Nilai 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak tuntas 

1 SHIVA FRISTA TRI MEIDA 75 52  √ 

2 SYAFIYAH MAULA RIADY 75 75 √  

3 ZIKRATUL AZIZ 75 23  √ 

4 ABRAR YUSMAN 75 45  √ 

5 ANDRI ARIANTO 75 43  √ 

6 DINDA SYAKYAH 75 75 √  

7 FAIZ SAKTI PRATAMA 75 32  √ 

8 FAJRIAN EFENDI 75 35  √ 

9 FITRA RAMADHANI 75 43  √ 

10 MEGA PUTRI MARNI 75 43  √ 

11 M. IFDIL FEBRIYAN ZY 75 80 √  

12 QOIS RAHMAD ABDULLAH 75 50  √ 

13 RAISYA FEBRINA 75 75 √  

14 REGHINA DWI AQILA 75 45  √ 

15 RENDRA ANANDA PRATAMA 75 78 √  

16 SIFA ISLAMI KHAIRI 75 40  √ 

17 RIZIQ FAJAR 75 45  √ 

Jumlah nilai  879 5 12 

Rata-rata  51,7   

                                                             
 9Herawati, Wali kelas IV MIN 3 Padang Pariaman, hasil wawancara , 27 Oktober 2017. 
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Persentase ketuntasan    29,4% 70,6 

Nilai tertinggi  80   

Nilai terendah   23   

Sumber : Guru Kelas IV MIN 3 Padang Pariaman Tahun 2017/2018 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rendahnya hasil belajar 

IPS peserta didik secara rata-rata belum mencapai standar minimal seperti 

yang diharapkan. KKM pada mata pelajaran IPS ini adalah 75. Dari 17 orang 

peserta didik hanya 5 orang peserta didik yang tuntas. Sedangkan nilai rata-

rata yang diperoleh peserta didik adalah 51,7. Dari hal ini terlihat bahwa pada 

mata pelajaran IPS yang dilaksanakan di kelas IV MIN 3 Padang Pariaman, 

dalam permasalahan serius yang harus segera diselesaikan. 

 Berdasarkan uraian di atas untuk meningkatkan hasil belajar  IPS pada 

peserta didik kelas IV MIN 3 Padang Pariaman adalah dengan menggunakan 

model yang kreatif dan inovatif. Di antara model pembelajaran yang peneliti 

pilih untuk meningkatkan hasil belajar IPS, peneliti memberikn solusi yaitu 

dengan menggunakan model Problem Based Learning. Dimana Model 

problem based learning merupakan model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran peserta didik pada masalah autentik, sehingga peserta didik 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan  keterampilan yang 

lebih tinggi dan inkuiri, menjadikan peserta didik mandiri serta meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik”.
10

 

 

                                                             
 

10
Putra Sitiatava Rizema, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, ( Yogjakarta : Diva 

Press, 2013 ), h. 66-67 
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Berdasarkan uraian di atas, Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Peserta Didik Kelas IV 

MIN 3 Padang Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

peneliti mengidentifkasi beberapa masalah yang mucul dalam kegiatan 

pembelajaran pada peserta didik kelas IV MIN 3 Padang Pariaman, yaitu: 

1. Pembelajaran masih terpusat pada pendidik. 

2. Pendidik secara langsung menanamkan konsep mata pelajaran tanpa 

terlebih dahulu melibatkan peserta didik untuk menemukan konsep materi 

yang sedang diajarkan. 

3. Peserta didik tidak berani untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

secara individu. 

4. Peserta didik kurang inisiatif untuk bertanya tentang materi yang 

diajarkan. 

5. Perhatian peserta didik kepada pendidik dalam menerangkan pelajaran 

cenderung kurang maksimal. 

6. Hasil belajar peserta didik kurang sehingga berdampak pada nilai ujian 

semester satu mata pelajaran IPS masih sangat rendah di bawah KKM 

yaitu 75, tidak ada satupun peserta didik yang tuntas. 
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Model Problem Based Learning pada peserta didik kelas IV MIN 3 

Padang Pariaman? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

Model Problem Based Learning pada peserta didik kelas IV MIN 3 

Padang Pariaman? 

3. Apakah Model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS pada peserta didik kelas IV MIN 3 Padang Pariaman? 

D. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan 

peneliti yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada hasil belajar IPS, dan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada Kelas IV MIN 3 Padang 

Pariaman. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran IPS Menggunakan Model 

Problem Based Learning di MIN 3 Padang Pariaman.  

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan Model 

Problem Based Learning di MIN 3 Padang Pariaman. 
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3. Mendeskripsikan hasil belajar IPS menggunakan Model Problem Based 

Learning di MIN 3 Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk proses pendidikan, 

terutama pada pembelajaran IPS di SD/MI. Secara rinci, manfaat penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap 

kemajuan, yang tercermin dari peningkatan kemampuan potensi guru 

dalam mengelola pembelajaran, memperbaiki proses dan motivasi 

belajar peserta didik. 

b. Bagi pembaca, sebagai referensi atau melakukan penelitian dalam 

pembelajaran IPS di kemudian hari. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pendidik MI/SD, menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning. 

b. Bagi peserta didik MI/SD, agar  lebih meningkatkan hasil belajarnya 

dalam pembelajaran IPS. 

c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti tentang penggunaan 

model Problem Based Learning pada pembelajaran IPS di MI/SD, serta 

bagi pembaca agar dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

 Menurut Hamalik belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 

laku individu atau seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan dalam kebiasaan 

(habit), sikap ( afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Perubahan 

tingkah laku dalam kegiatan belajar disebabkan oleh pengalaman atau 

latihan. 

 Adapun pengertian belajar menurut W.S. Winkel adalah suatu 

aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara 

seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang 

bersifat relatif konstan dan berbekas..
11

 

 Belajar juga ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.
12

 

                                                             
 11Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, ( Jakarta : Kencana Prenada 

media Group, 2013 ), h.4 

 12Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.2 

11 
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 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang bersifat 

internal (datang dari dalam diri) sebagai hasil interaksi antara individu 

denganlingkungannya, untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik fisik 

maupun mental spiritual. Perubahan-perubahan tingkah laku tersebut 

dapat dilihat dari perubahan-perubahan pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan sikap dan perilaku. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 

yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar tidak 

hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga 

penguasaan kebiasaan, persepsi kesenangan, minat-bakat, penyesuaian 

sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. 

Hal tersebut senada dengan pendapat, Oemar Hamalik yang 

menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya 

perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku. 

Misalnya pemuasaan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh.
13

 

 Menurut Nawawi hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil belajar tes mengenal sejumlah 

materi pelajaran tertentu.
14

 

 

 Berdasarkan pendapat hasil belajar di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak stelah 

melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan sebuah 

                                                             
 13Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2015 ), h.67 

 14Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar,op. cit., h. 5 
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proses dari seseorang, dimana seseorang tersebut berusaha untuk 

memperoleh perubahan perilaku dari yang tidak baik menuju ke arah 

yang lebih baik. 

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi hasil Belajar 

 Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut Munadi 

meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu : faktor internal dan 

eksternal.  

1. Faktor Internal 

a) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan 

capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 

sebagainya. Hal-hal tersebut dapat memengaruhi siswa 

dalam menerima materi pelajaran. 

b) Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, 

tentunya hal ini turut memengaruhi hasil belajarnya. 

Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), 

perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan 

daya nalar siswa. 

 

 



14 

 

2. Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. 

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

b) Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 

hasil belajar yang diharapkan.
15

 

 Secara perinci, uraian mengenai faktor internal, sebagai berikut:  

1. Faktor internal : faktor internal merupakan yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan 

belajarnya. Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2. Faktor eksternal : faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.
16

 

 

 

 

 

                                                             
 

15
 Ibid. 66-67 

 16Ahmad Susanto,Teori Belajar Pembelajaran di sekolah Dasarop. cit., h.12 
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b. Pengertian Pembelajaran  

 Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 

20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu, ada 

lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan 

pembelajaran, yaitu : 1) interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 

2) interaksi antara sesama peserta didik atau antarsejawat, 3) interaksi 

peserta didik dengan narasumber, 4) interaksi peserta didik bersama 

pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan, dan 5) 

interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan 

alam.
17

 

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 

usaha memengaruhi emosi, intelektual, dan spritual seseorang agar mau 

belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi 

proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dari pengalaman belajar.
18

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang oleh guru 

melalui usaha terencana melalui prosedur atau metode tertentu agar bisa 

belajar dengan baik. Hal terpenting dalam proses pembelajaran ini 

adalah perlunya timbal balik antara guru dan siswa, siswa dengan 

siswa, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran di SD/MI, guru perlu menciptakan suasana yang 

kondusif dan strategi belajar yang menarik, serta guru dapat 

meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

 

 

                                                             
 17Rusman, op. cit., h.22 

 18Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana 

Prenadamedia Group, 2009), h.83 
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2.  IPS SD/MI 

a. Pengertian Pembelajaran IPS SD 

Istilah “ Ilmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPS, merupakan 

nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama 

program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social 

stuies”dalam kurikulum persekolahan di negara lain, khususnya di 

negara-negara Barat seperti Autralia dan Amerika Serikat.  Nama “IPS” 

yang lebih dikenal social studiesdi negara lain itu merupakan istilah 

hasil kesepakatan dari para ahli atau pakar kita di Indonesia dalam 

Seminar Nasional tentang Civic Education tahun 1972 di 

Tawangmangu, Solo. IPS sebagai mata pelajaran di persekolahan, 

pertama kali digunakan dalam kurikulum 1975. 

Namun, pengertian IPS di tingkat persekolahan itu sendiri 

mempunyai perbedaan makna, disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik khusunya antara IPS untuk sekolah Dasar (SD) 

dengan IPS untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan IPS untuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Pengertian IPS di persekolahan 

tersebut ada yang berarti nama mata pelajaran yang berdiri sendiri, ada 

yang berarti gabungan (integrated) dari sejumlah mata pelajaran atau 

disiplin ilmu, dan ada yang berarti program pengajaran. Istilah IPS di 

sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri 
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sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, 

sains bahkan berbagai isu dan sosial kehidupan.
19

 

Dalam kajian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terdapat beberapa 

istilah yang kadang-kadang sering diartikan secara tumpang-tindih 

antara satu dengan yang lain. Istilah-istilah tersebut adalah Studi Sosial 

(social studies), ilmu-ilmu social (social studies) dan ilmu pengetahuan 

social (IPS). Meskipun pada masing-masing istilah itu sama-sama 

terdapat kata-kata “social”, tetapi dalam pengertian dan maknanya ada 

perbedaan. 

Studi Sosial (social studies) merupakan suati studi yang 

mengkaji dan menelaah gejala-gejala serta masalah-masalah sosial yang 

berhubungan dengan perkembangan dan struktur kehidupan manusia. 

Studi sosial juga lebih menekankan pada pendidikan kewarganegaraan 

yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keahlian, nilai-

nilai serta partisipasi sosial.
20

 

Menurut Bank, pendidikanIPS merupakan bagian dari 

kurikulum di sekolah yang bertujuan untuk membantu mendewasakan 

siswa supaya dapat mengembangkan pengethuan, keterampilan, sikap, 

dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara, 

dan bahkan di dunia. Bank menekankan begitu pentingnya pendidikan 

IPS diterapkan di sekolah-sekolah, mulai dari tingkatkan dasar sampai 

ke perguruan tinggi, terutama di sekolah dasar dan menengah”.
21

 

 

Sedangkan menurut Buchari “IPS sebagai suatu program 

pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya 

mempersoalkan manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun dalam 

lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari berbagai ilmu 

                                                             
 19Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.19-20 

 20Syafruddin Nurdin, Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragaman Individu Siswa dalam 
Kurikulum Berbasis kompetensi, ( Ciputat : PT Ciputat Press, 2005 ), h.19 

 21
Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajarandi Sejolah Dasar. op.cit., h.141 
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sosial,seperti: geografi, sejarah,ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, 

dan psikologi.
22

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan IPS 

merupakan penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial 

untuk pembelajaran pada tingkat persekolahan termasuk tingkat SD/MI. 

Pembelajaran IPS di SD/MI akan dimulai dengan mengenal diri, 

kemudian keluarga, tetangga, lingkungan RT, RW, kelurahan/desa, 

kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, negara tetangga, kemudian dunia. 

b. Karakteristik Pembelajaran IPS SD 

Karakteristik pembelajaran IPS yang berusaha membina 

kemampuan knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan), attitude 

and value (sikap dan nilai) serta caction (tindakan), sehingga 

pembelajaran baik materi, metode, media dan penilaiannya pun harus 

diarahkan pada terbinanya empat dimensi tersebut.
23

 

Pembelajaran IPS di SD/MI harus memperhatikan kebutuhan 

anak yang berusia antara 6-12 tahun. Usia SD berada pada rentang 6-12 

tahun yang mana berada dalam perkembangan kemampuan 

intelektual/kognitifnya pada tingkatan konkret operasional. Mereka 

memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan menganggap 

tahun yang akan datang sebagai waktu yang masih jauh. Yang mereka 

pedulikan adalah sekarang (konkret), dan bukan masa depan yang 

belum mereka pahami (abstrak). Padahal, bahan materi IPS penuh 

dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. Konsep-konsep seperti 

                                                             
 22Ibid.  

 23Ahmad Susanto.Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. op.cit.h.25 
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waktu, perubahan, kesinambungan (continuity), arah mata angin, 

lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, 

permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam 

program studi IPS harus dibelajarkan kepada siswa SD/MI. 

c. Tujuan Pembelajaran IPS SD 

 Tujuan Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, sikap dan nilai peserta didik sebagai individu 

maupun sebagai sosial budaya. 

 Kemudian dalam berbagai buku social studies, sering dijumpai 

bahwa para ahli merumuskan tujuan IPS dengan mengaitkannya pada 

usaha mempersiapkan murid atau siswa menjadi warga negara yang 

baik.
24

 

Tujuan utamaIPSialah untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan 

yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-

haribaik yang menimpa dirinya sendiri maupun menimpa masyarakat. 

Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pembelajaran 

IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari rumusan tujuan 

tersebut, menurut Mutakin dapat dirinci tujuan pembelajaran IPS 

sebagai berikut: 

                                                             
 24Syafruddin Nurdin, op. cit., h.24 
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1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai 

sejarah dan kebudayaan masyarakat. 

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu 

menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial 

yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah-masalah sosial. 

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah 

yang berkembang di masyarakat. 

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah 

sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya 

mampu mengambil tindakan yang tepat. 

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian 

bertanggung jawab membangun masyarakat.
25

 

Sedangkan menurut Munirtujuan pembelajaran IPS di SD 

sebagai berikut: 

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang 

berguna dalam kehidupan kelak di masyarakat. 

2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah 

sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi 

dengan sesama warga masyarakat dan bidang keilmuan serta 

bidang keahlian. 

4. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang 

positif, dan keterampilan keilmuan terhadap pemanfaatan 

                                                             
 25

Ahmad Susanto.Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah. op.cit.h. 145-146 
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lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan 

tersebut. 

5. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi.
26

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPS di SD/MI adalah untuk mendidik dan memberi bekal 

kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 

dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai 

bekal bagi siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

d. Ruang Lingkup IPS SD 

 Ruang lingkup IPS adalah menyangkut kegiatan dasar manusia. 

Ruang lingkup IPS dalam Depdiknas 2006 meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut: 

1) Manusia, tempat, lingkungan 

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 

3) Sistem sosial dan budaya 

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan
27

 

Pemerintah telah memberikan arah yang jelas pada tujuan dan 

ruang lingkup pembelajaran IPS, yaitu: 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya. 

                                                             
 26Ibid. h. 150-151 

27Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar,op cit.h. 160 
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2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 

berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat 

lokal, nasional, dan global.
28

 

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat peneliti ambil suatu 

pengertian bahwaruang lingkup pembelajaran IPS SD adalah semua 

yang berkaitan dengan manusia, lingkungan, dan semua yang ada dalam 

kehidupan sosial lokal, nasional, maupun global. 

3. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

 Menurut Arends “Model Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 

autentik, sehinggga ia bisa menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan 

siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri”.
29

 

 

 Menurut Ward, Stepien, dan dkk Problem Based Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 

memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut 

dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Lebih lanjut Boud dan Felleti, Fogarty menyatakan bahwa PBL adalah 

                                                             
 28Ibid. h.149 
 29Putra, op.cit., h. 66-67 
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suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada 

pelajar (siswa/ mahasiswa) dengan masalah-masalah praktis, berbentuk 

ill-structured, atau open ended melalui stimulus dalam belajar.
30

 

 

 Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based 

Learningdapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan 

modelpembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia 

nyata (realworld) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah 

satu modelpembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi 

belajar aktif kepadasiswa.  

b. Karakteristik Proble Based Learning 

 Model PBL mempunyai ciri umum, yaitu menyajikan masalah 

yang autentik dan bermakna yang akan memberi kemudahan kepada 

paraa siswa untuk melakukan penyelidikan dan inkuisi. Model ini juga 

mempunyai ciri khusus yaitu adanya pengajuan pertanyaan atau 

masalah, berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu, penyelidikan 

autentik, mengahasilkan produk/karya, dan memamerkan produk 

tersebut serta adanya kerjasama. 

 Selanjutnya, menurut Eggen dan Don Kauchak pembelajaran 

dengan PBL memiliki tiga karakteristik, antara lain: 

1. Pelajaran berfokus pada pemecahan masalah. 

2. Tanggung jawab untuk memecahkan masalah tertumpu pada 

siswa. 

3. Guru mendukung proses saat siswa mengerjakan pemecahan 

masalah.
31

 

 

 

 

 

                                                             
 30Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, ( Banjarmasin : Aswaja Presindo, 2012 ), h.89 

 31Faisal, Sukses Mengawal Kurikulum 2013 di SD (Teori & Aplikasi, (Yogyakarta : Diandra 

Creative, 2014), h.77 
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 PBL juga memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut ini : 

1. Belajar dimulai dengan suatu masalah 

2. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan 

dengan dunia nyata siswa/mahasiswa 

3. Mengorganisasika pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar 

disiplin ilmu 

4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pebelajar 

dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses 

belajar mereka sendiri 

5. Menggunakan kelompok kecil 

6. Menuntut pelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.
32

 

 

c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki prosedur untuk diterapkan 

pada proses pembelajaran. Model PBL juga memiliki langkah-langkah 

yang digunakan untuk membuat skenario pembelajaran yaitu sebagai 

berikut : 

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah
33

 

Tahap Tingkah Laku Pendidik 

Tahap-1 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi 

peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah  

Tahap-2 

Mengorganisasika

n peserta didik 

untuk belajar 

Membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut 

Tahap-3 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelomp

ok 

Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 

Tahap-4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, dan membantu mereka untuk berbagi 

tugas dengan temannya 

                                                             
 32Ngalimun, op.cit., 90  

33Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ( konsep, landasan, dan 

implementasinya dalam KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009), h.98 
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Tahap-5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses yang mereka gunakan 

 

Menurut Sani langkah-langkah model problem based learning 

adalah: 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan 

menyebutkan sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan, 

serta memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dan 

lain-lain). 

3) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan 

masalah. 

4) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan karya 

yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi 

tugas dengan temannya. 

5) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan.
34

 

 

Sedangkan menurut Istarani langkah-langkah model problem 

based learning adalah: 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan 

menyebutkan saranaatau alat pendukung yang dibutuhksn. 

Memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Guru membantu peserta didik mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dan 

lain-lain). 

3) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan, pengumpulan data, hipotesis dan pemecahan 

masalahnya. 

                                                             
 34Muhammad Fathurrohman, Model- model Pembelajaran Inovatif, ( Jogjakarta : Ar- Ruzz Media, 

2016), h. 116 
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4) Guru membantu peserta didik merencanakan/ menyiapkan 

karya yang sesuai, seperti laporan dan membantu mereka 

berbagai tugas dengan temannya. 

5) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan.
35

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa segala kegiatan pembelajaran melalui model problem based 

learning itu diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah nyata yang ditentukan atau disepakati. Segala proses 

penyelesaian masalah tersebut dapat terbentuknya keterampilan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus 

membentuk pengetahuan baru. 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning 

 Adapun yang menjadi kelebihan pembelajaran berbasis masalah 

adalah : 

1) Model ini dapat membuat pendidikan pembelajaran di sekolah 

menjadi lebih relevan dengan kehidupan, khususnya dengan 

dunia kerja. 

2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 

membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah 

secara terampil, apabila menghadapi permasalahan di dalam 

kehidupan dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak, 

suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan 

manusia. 

                                                             
 35

Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, ( Medan: Media Persada, 2012 ), h. 33 
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3) Model ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir 

siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses 

belajarnya, siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti 

permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencari 

permasalahan. 

Sedangkan menurut pendapat Wina Sanjaya model problem 

based learning memiliki kelebihan sebagai berikut:  

1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan teknik yang 

cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. 

2) Pembelajaran berbasis masalah dapat menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

3) Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran siswa. 

4) Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa 

bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

5) Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah itu juga dapat 

mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap 

hasil maupun proses belajarnya. 
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6) Melalui pembelajaran berbasis masalah bisa 

memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran 

pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang 

harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya belajar dari guru 

atau dari buku-buku saja. 

7) Pembelajaran berbasis masalah dianggap lebih 

menyenangkan dan disukai siswa. 

8) Pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan 

dengan pengetahuan baru. 

9) Pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka miliki dalam dunianya. 

10) Pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan 

minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun 

belajar pada pendidikan formal telah berakhir.
36

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kedudukan model problem based learning dapat mengembangkan 

pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran.Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat 

                                                             
 

36
Ibid., h. 34-35 
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adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat 

dalam berbagai aspek kehidupan. Hasil belajar tersebut tercermin di 

dalam perubahan diri siswa, baik yang menyangkut pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), keterampilan (psikomotor), bahkan meliputi 

segenap aspek pribadi. 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Rifka Anisaunnafi’ah (2015), dengan judul yaitu 

“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Motivasi 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas IV SD 

NegeriGrojogan TamananBanguntapan Bantul.”.Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model Problem 

Based Learningterhadap motivasi belajar IPS. Hal ini terlihat 

dari hasil perhitungan rata-rata skor skala motivasi. Rata-rata 

skor pretest skala motivasi belajar kelompok eksperimen yaitu 

75,57, sedangkan rata-rata pretestkelas kontrol yaitu 75, 26. 

Rata-rata skor posttest skala motivasi belajar pada kelas 

eksperimen yaitu 87,57, sedangkan rata-rata skor posttestskala 

motivasi kelas kontrol yaitu 78,77. Dari data tersebut, terlihat 

rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih besar dari pada 

kelas kontrol. Selain itu, hasil pengkategorian rata-rataposttest 

skala motivasi belajar kelas eksperimen lebih baik daripada 
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kelas kontrol, kelas eksperimen dengan kategori tinggi 

sedangkan kelas kontrol dengan kategori sedang.
37

 

2. Penelitian Farles Derawati, dengan judul “Upaya Meningkat 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan 

Gaya Magnet dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning di Kelas V SD Negeri 25 Bengkulu Selatan. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini pada siklus I pengamatan 

terhadap aktivitas guru skor = 21 dengan kategori cukup 

,meningkat pada siklus II skor menjadi 27 dengan kategori 

baik. Pengamatan terhadap aktivitas siswa skor = 19 dengan 

kategori cukup, meningkat pada siklus II skor menjadi 27 

dengan kategori baik. Hasil belajarsiswa pada siklus I nilai 

rata-rata 76,9, didapat persentase ketuntasan belajar 53,8 %, 

meningkat pada siklus II nilai rata-rata 87,6 dengan presentase 

ketuntasan belajar 92,3%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dengan penerapan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keaktivan siswa dan guru serta hasil belajar 

siswa pada prosespembelajaran siswa di kelas V SD Negeri 25 

Bengkulu Selatan.
38

 

3. Penelitian Resa Noviasari, dengan judul “ Peningkatan Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model Problem 

                                                             
 37Rifka Anisaunnafi’ah, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Motivasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas V SD Negeri Grojogan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, ( 
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h.1 

 38Farles Derawati, “Upaya Meningkatkan hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Pokok 

Bahasan Gaya Magnet Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V SD Negeri 

25Bengkulu Selatan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Bengkulu: FKIP Universitas Bengkulu, 2013), h.1 
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Based Learning Pada SiswaKelas IV B SD Negeri Tegalrejo 3 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

IPS aspek kognitif, afektif, dan psikomotor meningkat dengan 

menggunakan model PBL. Hasil belajar aspek kognitif pada 

siklus I mengalami peningkatan dari test kemampuan awal 

dengan nilai rata-rata 61,31 menjadi 71,97. Hasil belajar aspek 

afektif dengan memperoleh skor rata-rata 21,07 atau dengan 

kategori cukup dan hasil belajar aspek psikomotor 

memperoleh skor rata-rata 24,57 atau dengan kategori cukup. 

Jadi terdapat peningkatan hasil belajar dari test kemampuan 

awal ke siklus I yaitu sebesar 10,66. Pada siklus II hasil belajar 

mengalami peningkatan lagi yaitu pada aspek kognitif dengan 

nilai rata-rata 78,04; aspek afektif dengan skor rata-rata 28,43 

atau dengan kategori baik; dan hasil belajar aspek 

psikomotordengan skor rata-rata 32,62 atau dengan kategori 

baik.
39

 

  Sedangkan penelitian yangpeneliti lakukan adalah dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Pada Peserta Didik Kelas IV 

di MIN 3 Padang Pariaman”. 

 

                                                             
39

Resa Novisari, “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model Problem 

Based LearningPada SiswaKelas IV B SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Pendidikan, ( 

Yogyakarta: Universiti Negeri Yogyakarta, 2015), h.1 
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran problem 

based learning. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rifka Anisaunnafi’ah(2015) 

mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Farles DerawatiUpaya Meningkat 

Hasil Belajar peserta didik Pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan 

Gaya Magnet dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning di Kelas V SD Negeri 25 Bengkulu Selatan, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah meneliti tentang 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Resa Noviasari Peningkatan Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model Problem Based 

Learning Pada SiswaKelas IV B SD Negeri Tegalrejo 3 

Yogyakarta 

4. Penelitian yang dilakukan Ferles Derawati mengenai mata 

pelajaran IPA, sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai mata pelajaran IPS. 

5. Rifka Anisaunnafi’ah (2015) jenis penelitiannya Quasi 

Eksperimen, sedangkan peneliti PTK. 

6. Jenis penelitian Resa Noviasari sama dengan peneliti yaitu PTK 
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7. Lokasi tempat penelitiannya juga berbeda. Kelas IV SD Negeri 

Grojogan Tamanan Bangun tapan Bantul, Farles Derawatidi Kelas 

V SD Negeri 25 Bengkulu Selatan dan Resa Novisari Kelas IV B 

SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 

C. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan 

pemahaman konsep-konsep dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model problem based learning. Kerangka konseptual ini merupakan kerangka 

berpikir peneliti tentang pelaksanaan penelitian, sehingga memudahkan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 

Adapun kerangka berpikir peneliti diawali dengan adanya kondisi 

faktual yakni ditemui permasalahan pada peserta didik kelas IV MIN 3 

Padang Pariaman, yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS. Peneliti berharap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPS dapat meningkat. Oleh karena itu peneliti perlu melakukan 

suatu tindakan yang berupa pembelajaran yang menggunakan model problem 

based learning pada pembelajaran IPS.  
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Secara ringkas, kerangka konseptual PTK ini dapat dilihat pada Bagan 

1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1: Skema Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan menerapkan 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS peserta 

didik pada kelas IV MIN 3 Padang Pariaman. 

 

 

Proses Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV 

MIN 3 Padang Pariaman 

 Proses pembelajaran IPS dengan menerapkan langkah-

langkah model problem based learning: 

1. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai. 

2. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah. 

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai. 

4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan/menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan. 

5. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi. 

 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 

MIN 3 Padang Pariman 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV MIN 3 Padang Pariaman 

Kecamatan Enam Lingkung pada tahun ajaran 2017/2018. Alasan 

pemelihan MIN ini karena peneliti sudah mengenal MIN tersebut, sekolah 

mudah dijangkau dan bertepatan MIN ini adalah tempat peneliti 

melakukan program pengalaman lapangan (PPL) dan peneliti menemukan 

masalah dalam proses pembelajaran. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIN 3 Padang 

Pariaman tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 17 orang, yang terdiri 

dari 8 orang peserta didik perempuan dan 9 orang peserta didik laki-laki. 

3. Waktu Penelitian/ Lama Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap ajaran 2017/2018 

selama 2 bulan di MIN 3 Padang Pariaman. Terhitung dari waktu 

perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian. Penelitian ini akan 

dilaksanakan dalam siklus 1 terdiri dari dua kali pertemuan dimana 

seandainya siklus I tidak berhasil maka dilanjutkan pada siklus II dan 

seterusnya. 
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B. Rancangan Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif dan kuantitatif. Menurut Bogdan&Taylor penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 

dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik 

(utuh).
40

 

 Basrowi juga mengemukakan bahwa, metode kualitatif adalah 

penelitian yang berangkat dari inquiri naturalistik yang temuan-

temuannya tidak diperoleh dari prosedur penghitungan secara statistik.
41

 

 Sedangkan penelitian kuantitatif menurut Sugiyono adalah metode 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan menguji hipotesi yang telah ditetapkan.
42

 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang temuannya atau hasilnya tidak diperoleh 

melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, menggunakan angka, 

namun penelitian ini disajikan dalam bentuk kata-kata atau secara lisan.  

Sedangkan metode penelitian kuantitatif menggunakan angka dalam 

penyajian data dan analisa dengan menggunakan statistik. 

                                                             
 40Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.82 

 41Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.22 

 42Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2014), h.14 
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2. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Menurut Suharsimi Classroom action research (CAR) atau 

penelitian tindakan kelas merupakan sebuah penelitian yang dilakukan di 

kelas.
43

 

 Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang lebih dekat 

dengan penelitian kualitatif naturalistik secara kolaboratif, di mana 

penelitian ini lebih baik dilakukan dua orang atau lebih. Ada tiga 

pemikiran kritis yang muncul dari keberadaan bentuk penelitian 

mengginakan metode tindakan kelas. Ketiga pemikiran kritis yang 

dimaksud, yakni ide yang muncul, suatu grup pendidik dalam hal ini para 

guru-peneliti yang secara sadar bersinergi, dan adanya komitmen dari 

mereka terhadap peningkatan subjek yang diteliti agar menjadi lebih 

baik.
44

 

 Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan 

oleh pendidik yang harus dilakukan di kelas, dimana tujuan dari 

penelitian tersebut untuk memperbaiki kinerja seorang pendidik untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

 

 

                                                             
 43

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.2 
 

44
Sukardi , Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya, ( 

Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 17 
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3. Alur Penelitian 

 

4.  

5.  

6.  

 

7.  

 

 

 

8.  

 

9.  

10.  

11.  

 

12.  

13.  

14.  

15.  

16.  

17.  

Bagan 2: Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

SIKLUS I 

 

Pengamatan 

1. Lembar observasi 

kegiatan pendidik. 

2. Lembar observasi aspek 

aktivitas peserta didik. 

3. Lembar evaluasi peserta 

didik. 

 

 

SIKLUS II 
 

 

Perencanaan 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 

RPP, media pembelajaran, LKPD, dan tes akhir 

siklus 

2. Menyusun instrumen penelitian (lembar 

observasi kegiatan pendidik dan lembar observasi 

aspek aktivitas peserta didik) 
 

 

Pengamatan 

1. Lembar observasi kegiatan 

pendidik. 

2. Lembar observasi aspek 

aktivitas peserta didik. 

3. Lembar evaluasi peserta 

didik. 

 

Refleksi 

 

Refleksi 

 

Laporan 

 

Pelaksanaan 

Menerapkan langkah-langkah 

model problem based learning: 

1. Mengorientasikan siswa pada 

masalah. 

2. Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. 

3. Membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 

 

Berhasil 

Belum berhasil 

 

Perencanaan 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP, 

media pembelajaran, LKPD, dan tes akhir siklus 

2. Menyusun instrumen penelitian (lembar observasi 

kegiatan pendidik dan lembar observasi aspek 

aktivitas peserta didik) 
 

Hasil belajar peserta didik 

meningkat 

 

Pelaksanaan 

Menerapkan langkah-langkah 

model problem based learning: 

1. Mengorientasikan siswa pada 

masalah. 

2. Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. 

3. Membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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 Penjelasan dari Bagan 2 di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

PTK ini dilakukan dalam beberapa siklus, dan masing-masing siklusnya 

terdiri dari 2 kali pertemuan. Seandainya indikator keberhasilan pada 

siklus Ibelum mencapai sasaran dan tujuan, maka penelitian dilanjutkan 

pada siklus II. Pada siklus II, fokus dan tindakan adalah memperbaiki 

permasalahan yang muncul pada siklus I. Apabila kriteria keberhasilan 

pada siklus I mencapai sasaran, penelitian tetap dilanjutkan pada siklus II 

dengan materi yang baru untuk melihat apakah kriteria keberhasilan yang 

dicapai lebih baik pada siklus II. 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan pemecahan masalah yang 

dimulai dari : 

1. Perencanaan (planning) 

2. Pelaksanaan (action) 

3. Pengumpulan data (observing) 

4. Penganalisis data/imformasi untuk memutuskan sejauh mana 

kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). 

5. PTK bercirikan perbaikan terus menerus sehingga kepuasan peneliti 

menjadi tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus tersebut.
45

 

 

 

                                                             
 45Suharsimi Arikunto. Op.cit. h.17-19 
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Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ini adalah:  

1. Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan ini merupakan rancangan tindakan kelas yang 

terdiri dari beberapa hal seperti berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b. Merancang pembelajaran dengan model problem based learning. 

c. Membuat media pembelajaran, alat, dan materi pembelajaran, serta 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

d. Menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar observasi aspek 

aktivitas peserta didik, dan lembar observasi aktivitas pendidik. 

e. Menyiapkan soal-soal untuk tes evaluasi (tes akhir siklus) yang 

sesuai dengan materi pembelajaran dalam pelaksanaan PTK.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap tindakan ini merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan yaitu mengenai tindakan kelas. Pada tahap ini, tindakan 

yang dilakukan adalah: 

a. Kegiatan Awal 

1) Pendidik membuka pelajaran dengan berdoa dan apersepsi. 

2) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Pendidik menyampaikan topik pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah. Pendidik 

memulai tindakan ini dengan menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Pendidik 

membagi peserta didik kedalam tiga kelompok secara heterogen 

dan masing-masing kelompok memecahkan suatu masalah yang 

terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah 

dibagikan pendidik. 

3) Membimbing penyelidikan individual atau kelompok. Pendidik  

membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, 

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada kegiatan ini 

pendidik meminta perwakilan dari masing-masing kelompok 

secara bergantian untuk mempresentasikan atau membacakan 

hasil diskusi kelompoknya kedepan kelas. Pendidik juga 

memberikan penguatan atas hasil diskusi yang disampaikan. 

c. Kegiatan Akhir 

 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pendidik  mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah disajikan oleh tiga kelompok. Serta 

mengevaluasi tanggapan peserta didik yang telah didiskusikan dan 
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meminta peserta didik untuk mengulang kembali pelajaran di 

rumah. Kemudian pendidik  menutup pelajaran dengan mengajak 

semua peserta didik untuk membaca hamdalah bersama-sama. 

Setelah itu, pendidik mengucapkan salam untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

3. Tahap Pengamatan 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

peserta didik selama pembelajaran dengan model problem based 

learning. Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersama dengan 

pelaksanaan tindakan.  

Dalam tahap ini, pengamat (observer) mencatat sedikit demi 

sedikit apa yang terjadi agar memperolah data yang akurat untuk 

perbaikan siklus berikutnya. Data yang dikumpulkan pada tahap ini 

adalah tindakan perilaku yang dimunculkan peserta didik pada setiap 

pembelajaran dan pengaruhnya dalam proses pengajaran tersebut. 

4. Tahap Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali upaya 

yang sudah dilakukan. Dalam tahap ini, pendidik berusaha 

menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena 

sudah sesuai dengan rancangan dan secara cermat mengenai hal-hal 

yang masih perlu diperbaiki. 

Refleksi dilakukan setiap akhir siklus. Refleksi bertujuan untuk 

melihat sejauh mana ketercapaian indikator keberhasilan. Apabila 
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indikator keberhasilan sudah tercapai pada siklus I, maka PTK tetap 

dilanjutkan pada siklus II, dengan maksud untuk melihat apakah hasil 

PTK yang diperoleh lebih baik dengan materi belajar yang berbeda 

pada siklus II. 

D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan dan 

hasil pembelajaran yang berupa informasi tentang hasil belajar peserta didik. 

Data sekunder merupakan hal-hal yang mendukung penjelasan data primer.  

Secara rinci, sumber data primer dan data sekunder dari penelitian ini 

diperoleh dari: 

1. Data Primer 

a. Data primer diperoleh dari peserta didik kelas IV MIN 3 Padang 

Pariaman pada tahun ajaran 2017/2018 tentang hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPS dengan model problem based 

learning. 

b. Data primer juga diperoleh dari peneliti yang berperan sebagai 

pendidik untuk melihat tingkat keberhasilan proses pembelajaran 

IPS dengan model problem based learning di MIN 3 Padang 

Pariaman. 

2. Data sekunder 

a. Data sekunder diperoleh dari arsip nilai Ujian Semester I peserta 

 didik kelas IV MIN 3 Padang Pariaman. 



44 

 

b. Arsip nilai Ujian Semester  I peserta didik kelas IV MIN 3 Padang

 Pariaman. 

 Sumber data : sumber data dalam penelitian ini adalah pendidik, 

 peserta didik, dan peneliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan observasi, tes, 

pencatatan lapangan, dan dokumentasi berikut uraiannya: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati latar kelas tempat 

berlangsungnya pembelajaran. Dengan berpedoman pada lembar-lembar 

pengamatan, observermengamati apa yang terjadi selama proses 

pembelajaran. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi di 

dalam kelas terutama pada butir penegasan materi pembelajaran dari unsur 

peserta didik. Hal ini untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan 

peserta didik memahami pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

problem based learning di MIN 3 Padang Pariaman.  

3. Observasi Penilaian 

Teknik pengumpulan data ini melalui formulir sebaran pernyataan 

yang dianjurkan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang 

untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang 

diperlukan. Pada penelitian yang dilakukan, teknik ini digunakan untuk 
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memperoleh data tentang aspek aktivitas individu peserta didik pada 

pembelajaran IPS dengan model problem based learning di kelas IV MIN 

3 Padang Pariaman. 

4. Pencatatan Lapangan 

Teknik pencatatan lapangan ini digunakan untuk mencatat segala 

kegiatan peserta didik dan pendidik selama proses pembelajaran IPS 

berlangsung dengan menggunakan model problem based learning di MIN 

3 Padang Pariaman.  

5. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data visual 

mengenai aktivitas pendidik dan hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model problem based learning di 

MIN 3 Padang Pariaman. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen untuk 

mengumpulkan data, yaitu: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Pendidik 

Lembar aktivitas pendidik adalah untuk mengetahui kegiatan 

pendidik dalam mengelola pembelajaran IPS dengan model problem based 

learningselama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. Dengan berpedoman kepada lembar observasi, 
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observerdapat mengamati apa yang terjadi dalam proses pembelajaran 

dengan memberikan chek list pada lembar observasi.  

2. Lembar Tes Hasil Belajar 

Digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 

dalam pembelajaran IPS dengan model problem based learning di MIN 3 

Padang-Pariaman. 

3. Lembar Observasi Penilaian Afektif Siswa 

Lembar angket digunakan untuk mengukur aspek aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran IPS dengan model problem based learning di 

MIN 3 Padang Pariaman. 

4. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk mendapatkan data tentang 

proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. 

5. Kamera 

Kamera digunakan untuk memperoleh dokumentasi dalam 

implementasi pembelajaran. Photo berguna untuk melengkapi data 

lapangan, khususnya tentang kondisi dan situasi dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran IPS dengan model problem based learning di MIN 3 

Padang-Pariaman. 

G. Teknik Analisis Data 

  Analisis data digunakan untuk mengarahkan, menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam skripsi. Analisis data 

diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian tinakan kelas. Data yang 
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diperoleh dalam penelitian di analisis dengan menggunakan model analisis 

data kualitatif dan kuntitatif. Model analisis data kualitatif yaitu analisis data 

yang dimulai dengan menelaah data sejak pengumpulan data sampai seluruh 

data terkumpul. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang teliti, 

diikuti penyajian data dan terakhir penyimpulan atau verifikasi. Data 

kualitatif digunakan karena prosedur yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan.
46

 

 Data yang dianalisis meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Lembar pengamatan pendidik dan peserta didik, lembaran pengamatan 

digunakan untuk mengumpulkan data untuk mengetahui efektif tidaknya 

penggunaan model experiential learningpembelajaran IPS. 

2. Peningkatan aktivitas peserta didik setiap siklus. 

Persentase perolehan skor = 
                       

                  
      ……..... (3.1) 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik setiap siklus, untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik melalui tes berupa uraian singkat 

setelah pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning, 

dengan cara perhitungan sebagai berikut:
47

 

Nilai =  
             

     
       ……………………………………. (3.2) 

Rata-rata hasil belajar peserta didik dihitung sebagai berikut : 

X= 
  

 
 ………………………………………………………….. (3.3) 

 

                                                             
46Basrowi, op.cit. h. 125 
47

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 

2014), h. 82 
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Dengan keterangan: 

X = Nilai rata-rata hasil belajar 

∑X = Jumlah nilai seluruh peserta didik 

N = Banyaknya peserta didik 

Dengan kriteria ketuntasan yang diperoleh  yaitu:
48

 

Persentase Kriteria 

80% - 100% 

70% - 79% 

60% - 69% 

x < 59% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis data kualitatif yaitu berhubungan dengan hasil 

pengamatan/observasi, sedangkan analisis data kuantitaif berkaitan dengan 

hasil belajar peserta didik untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

H. Indikator Keberhasilan 

Sebagai indikator keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta 

didik pada penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

Peserta didik dapat dikatakan meningkat hasil belajarnya jika indikator 

keberhasilan telah terpenuhi. Indikator keberhasilan hasil belajar peserta 

didik adalah: 
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 Anas Sudijino, Pengantar Evaluasi Pendidikan,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 35 
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1. Sekurang-kurangnya 70% dari jumlah peserta didik terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2. Sekurang-kurangnya 70% dari jumlah peserta didik yang memperoleh 

nilai ≥ dengan nilai KKM yaitu 75. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah penulis laksanakan, yaitu tentang “ Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Model Problem Based Learning 

Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Padang Pariaman” yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang diperoleh selama 

penelitian ini berlangsung. 

A Hasil Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada kelas IV MIN 3 Padang Pariaman. 

Adapun jumlah subjek penelitian ini berjumlah 17 orang, terdiri dari 9 orang 

laki-laki dan 8 orang perempuan yaitu pada mata pelajaran IPS tentang 

mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di 

lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi, semester II 

  Data dari penelitian tindakan kelas ini berupa observasi aktivitas 

peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. Observasi dilaksanakan untuk 

melihat peningkatan hasil belajar peserta didik sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan, dan instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran oleh 

pendidik dengan menggunakan model Problem Based Learning. Peneliti 

sebagai pendidik dan guru kelas sebagai observer. 

Adapun rincian hasil penelitian pada setiap siklus adalah sebagai berikut : 
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1. Siklus I 

a. Perencanaan 

 Berdasarkan studi awal, disusun perencanaan tindakan siklus I 

yang dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit setiap satu kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 

dilaksanakan hari Jum’at, tanggal 9 Maret 2018 dan pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 Maret 2018 dan 

pelaksanaan evaluasi dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 17 

Maret 2018. 

 Materi pelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I adalah 

masalah sosial dan tentang kemiskinan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning. Pembelajarannya terdapat perencanaan 

pembelajaran,pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Penerapannya terlihat dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir serta hasil tes. 

 Sebelum pembelajaran dilaksanakan, terlebih dahulu disusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan tes peserta didik sebagai instrumen penunjang 

dalam penelitian. RPP ini disusun berdasarkan program semester 

sesuai dengan waktu penelitian berlangsung. Kompetensi Dasar 

(KD) mengenal permasalahan sosial di daerahnya. Indikator yang 

ingin dicapai adalah : (1) menyebutkan pengertian masalah sosial, 

(2) membedakan masalah sosial dengan masalah pribadi, (3) 
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Menyebutkan contoh masalah sosial yang ada di lingkungan tempat 

tinggal, (4) Menjelaskan cara menyelesaikan masalah sosial di 

lingkungan tempat tinggal, (5) Menyebutkan penyebab masalah 

kemiskinan, (6) Menjelaskan dampak dari adanya masalah 

kemiskinan, (7) Mengemukakan tentang cara mengatasi masalah 

kemiskinan. 

 Untuk mencapai indikator tersebut, pelaksanaan pembelajaran 

dibagi dalam tiga kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir, semua kegiatan pembelajaran ini 

sesuai dengan langkah-langkah penggunaan model Problem Based 

Learning. 

b. Pelaksanaan 

 Berdasarkan pada rencana pembelajaran siklus I yang sudah 

disusun sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini 

melalui tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. Untuk lebih jelasnya, pelaksanaan pembelajaran ini diuraikan 

masing-masing pertemuan. 

1)  Pertemuan I 

a) Kegiatan awal 

 Tahap awal berlangsung 10 menit. Pada tahap ini 

peneliti mengucapkan salam, mengondisikan kelas, 

berdo’a, dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

peserta didik. Kemudian peneliti melakukan apersepsi 
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dengan mengaitkan pelajaran yang lama dengan yang 

baru, kemudian dilanjutkan dengan memotivasi peserta 

didik dengan memberikan contoh gambar yang 

berhubungan dengan masalah sosial.Kemudian peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam proses pembelajaran.  

b) Kegiatan inti 

 Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit. 

Kegiatan ini menggunakan Model Problem Based 

Learning pembelajaran dimulai dengan melakukan 

apersepsi. Adapun kegiatan apersepsi tersebut adalah 

peneliti bertanya kepada peserta didik “ apakah kamu 

pernah mendengar kata-kata masalah sosial?”. Dari 

pertanyaan tentang masalah sosial, peserta didik 

diarahkan kepada topik yang akan dipelajari yaitu 

masalah sosial yang ada di daerah. 

 Peneliti mengkondisikan peserta didik dalam 3 

kelompok. Setelah kelompok terkondisi, kemudian 

peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk 

menjawab pertanyaan yang ada pada  Lembaran Kerja 

Pesrta Didik (LKPD). Kemudian masing-masing 

kelompok diminta untuk tampil ke depan kelas untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya secara 
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bergantian, dan kelompok yang lain bisa menanggapi 

hasil jawaban yang disampaikan kelompok yang tampil. 

Setelah semua kelompok tampil, peneliti akan 

menyempurnakan jawaban yang telah ditampilkan tiap-

tiap kelompok. Setelah itu pendidik akan memberikan 

hadiah kepada kelompok yang aktif  baik itu dalam 

berdiskusi, menanggapi, maupun kelompok yang 

presentasinya bagus. 

c) Kegiatan akhir 

 Pada bagian ini, peneliti membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan pembelajaran tentang pengertian 

masalah sosial, membedakan masalah sosial dengan 

masalah pribadi, cara menyelesaikan masalah sosial dan 

masalah pribadi, dan menjelaskan contoh masalah sosial 

yang ada di lingkungan tempat tinggal, kemudian 

peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya jika ada hal yang belum dimengerti. 

Setelah itu peneliti memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk mencari gambar tentang masalah sosial baik 

dari internet atau koran untuk dibawa pada pertemuan 

berikutnya. Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan 

bahwa pelajaran ini akan dilanjutkan besok. Kemudian 

pelajaran ditutup dengan membaca hamdalah bersama 
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peserta didik, peneliti mengucapkan salam sebelum 

meninggalkan ruangan kelas. 

 

2)  Pertemuan II 

a) Kegiatan awal 

 Tahap awal berlangsung 10 menit. Pada tahap ini 

pendidik mengucapkan salam, mengkondisikan kelas, 

berdo’a, dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

peserta didik. Kemudian peneliti melakukan apersepsi 

dengan mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan yang akan dipelajari, dilanjutkan 

dengan memberikan semangat peserta didik dengan cara 

peneliti menanyakan selamat pagi kepada peserta didik 

seperti “selamat pagi anak-anak ibuk”dan meminta 

peserta didik untuk menjawab dengan semangat yaitu 

mengatakan pagi sebanyak 3 kali dengan mengempal 

tangan setelah itu diangkat maju ke depan seperti 

“pagi...pagi...pagi”. Kemudian peneliti menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

b) Kegiatan inti 

 Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit. Pada 

pertemuan kedua materinya adalah kemiskinan yaitu 
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menjelaskan penyebab masalah kemiskinan, dampak 

dari adanya masalah kemiskinan, dan cara mengatasi 

masalah kemiskinan. Sebelum melanjutkan pelajaran 

pendidik bertanya kepada peserta didik tentang 

pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

 Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan 

kedua ini, pendidik menayangkan sebuah video tentang 

masalah kemiskinan. Pembelajaran dimulai dengan 

melskukan apersepsi. Adapun kegiatan apersepsi 

tersebut adalah pendidik bertanya kepada peserta didik” 

apakah anak-anak ibuk pernah melihat anak-anak yang 

seumuran sama anak-anak ibuk tidak sekolah?”. Dari 

pertanyaan tersebut peserta didik mengarahkan peserta 

didik untuk menonton sebuah video tentang kemiskinan 

yang ditayangkan di depan kelas. Dari tayangan video 

yang ditayangkan pendidik memotivasi peserta didik 

supaya memiliki rasa peduli sesama manusia dan agar 

rajin belajar supaya tidak mengalami peristiwa yang ada 

pada tayangan video. 

 Peserta didik dibagi ke dalam 3 kelompok, setelah 

peserta didik terkondisikan kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian pendidik membagikan LKPD 

kepada masing-masing kelompok, setelah itu peserta 
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didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan 

yang ada dalam LKPD. Kemudian masing-masing 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke 

depan kelas secara bergantian dan kelompok yang lain 

bisa memberi tanggapan kepada kelompok yang tampil.  

c) Kegiatan akhir 

 Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit. Pada 

kegiatan ini, peneliti memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang hal yang kurang 

dipahami, setelah itu peneliti membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari hari 

ini, setelah itu pendidik memberikan soal evaluasi 

kepada masing-masing peserta didik. Kemudian peserta 

didik memberi tugas kepada peserta didik untuk 

membawa gambar yang terkait dengan masalah 

kepadatan penduduk bisa lewat internet ataupun koran 

yang akan dibawa pada pertemuan berikutnya pada 

tanggal 23 Maret 2018. Kemudian pelajaran ditutup 

dengan membaca hamdalah bersama peserta didik. 

c. Pengamatan 

 Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti diamati oleh 

penulis sebagai pengamat (observer) selama pembelajaran 

berlangsung. Pengamat melakukan pengamatan dengan bantuan 
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lembar pengamatan (lembar observer) untuk lembar aktivitas 

pendidik dan aktivitas peserta didik. Hasil analisis observer terhadap 

proses pembelajaran pendidik pada pembelajaran IPS menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan belum berlangsung dengan 

baik. Begitu juga dengan pengamatan terhadap aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran IPS belum optimal, penjelasannya sebagai 

berikut : 
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1) Lembar Obsevervasi Pendidik 

Tabel 4.1 

Aktivitas Pendidik Siklus I 

 

Tahap 

Pembelajaran 

 

Karakteristik 

Kualifikasi 

B C K 

3 2 1 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

inti 

 

 

 

 

 

 

penutup 

1. Menyuruh peserta didik 

berdoa 

2. Mengkondisikan kelas 

3. Mengabsen peserta didik 

4. Memotivasi Peserta 

didik 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Aperseppsi dan bertanya 

kepada peserta didik 

7. Melakukan langkah-

langkah model Problem 

Based Learning 

8. Membimbing peserta 

didik saat pengamatan 

9. Membagikan LKPD 

10. Membimbing peserta 

didik saat mengisi LKPD 

11. Tanya jawab mengenai 

materi yang telah 

dipelajari 

12. Menyimpulkan pelajaran 

13. Evaluasi 

14. Mengakhiri 

Pelajaran(berdo’a) 

15. Mengucapkan salam 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

Jumlah  31 

Persentase 68% 

Kriteri Cukup 

 

 Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa persentase 

pendidik dalam mengelola pembelajaran pada siklus I 

memiliki persentase 68% dengan kategori cukup. Hal ini 
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disebabkan pendidik belum melaksanakan keseluruhan 

proses kegiatan dalam pembelajaran. 

2)  Lembar Observervasi Peserta didik 

Tabel 4.2. 

Aktivitas peserta didik siklus I 

 

 

No  

 

Proses belajar 

peserta didik 

yang diamati 

Aktivitas 

peserta didik 

pertemuan 

 

Rata-

rata 

 

kriteria 

I II 

1. Memperhatikan 

penjelasan 

pendidik 

11 

64,7% 

13 

76,5% 

 

70,6% 

 

Baik 

2.  Bekerjasama 

dengan anggota 

kelompok 

10 

58,8% 

12 

70,5% 

 

64,6% 

 

Cukup 

3.  Mengemukakan 

pendapat 

8 

47% 

10 

58,8% 

 

52,9% 

 

Kurang 

4.  Mengerjakan 

LKPD 

11 

64,7% 

14 

82,3% 

 

73,5% 

 

Baik 

5.  Mengikuti 

pelajaran 

dengan Baik 

9 

53% 

13 

76,5% 

 

64,7% 

 

Cukup 

 

  Berdasarkan hasil dari pengamatan siklus I dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik masih tergolong 

rendah. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata aktivitas peserta 

didik dalam mengemukakan pendapat yaitu dengan rata-rata 

52,9% dan ini masuk kateria masih kurang, dan begitu juga 

dari hal bekerjasama dalam anggota kelompok dengan rata-

rata 64,6% masuk kateria cukup kedua hal ini dikarenakan 

peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran 

yang diterapkan pendidik, selain itu pendidik dalam 
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melakukan proses pembelajaran tidak membimbing peserta 

didik dengan baik dalam proses pembelajaran. Maka pada 

siklus berikutnya perlu dilakukan peningkatan. Berikut ini 

dijelaskan hasil belajar peserta didik pada siklus I yang 

didapat dari hasil ujian peserta didik pada akhir siklus I. 

Tabel 4.3 

Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

 

No  

Nama  

 

KK

M 

 

Nilai 

Ketuntasan 

Belajar 

Ket 

 T TT 

1 SFM 75 79 √  B 

2 SMR 75 85 √  SB 

3 ZA 75 67  √ C 

4 AY 75 48  √ K 

5 AA 75 87 √  SB 

6 DS 75 81 √  SB 

7 FSP 75 69  √ C 

8 FF 75 56  √ K 

9 FR 75 56  √ K 

10 MPM 75 70  √ C 

11 MFF 75 97 √  SB 

12 QRA 75 40  √ K 

13 RF 75 75 √  B 

14 RDA 75 81 √  SB 

15 RAP 75 85 √  SB 

16 SIK 75 75 √  B 

17 RF 75 18  √ K 

 Jumlah   1.169 9 8  

 Rata-rata  69    

 Ketuntasan 

klasikal 

  52,9% 47%  

 nilai tertinggi  97    

 nilai terendah  18    

 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar peserta 

didik bervariasi, di mana dari 17 orang peserta didik kelas IV 
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jumlah nilai yang didapatkan pada siklus I ini adalah 1.169 

dengan nilai tertinggi 97 sedangkan nilai terendah 18. Hal ini 

dikarenakan oleh proses pembelajaran pada siklus I kurang 

maksimal dilakukan oleh pendidik sendiri, dimana penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) belum pendidik kuasai 

dengan baik, pendidik belum mampu mengkondisikan kelas 

dengan baik, dan peserta didik belum bisa mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL. maka dari 

itu pendidik perlu melakukan refleksi dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan berikutnya. 

d. Refleksi 

 Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti 

dan wali kelas yang dilakukan pada setiap siklus akhir. Refleksi 

siklus I ini mencakup refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan hasil yang diperoleh oleh peserta didik. Dari tahap 

perencanaan, peneliti mempersiapkan RPP, lembar observasi, 

partisipasi peserta didik dan tes hasil belajar. Dalam tahap ini, 

peneliti belum mempersiapkan dengan optimal. 

  Dari pengamatan peneliti selama melakukan tindakan untuk 2 

kali pertemuan, bahwa hampir sebagian besar peserta didik belum 

mampu memahami dan mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning . 
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 Dari aktivitas peneliti, belum semua peserta didik mendapat 

arahan dan bimbingan secara maksimal hal ini menyebabkan peserta 

didik kurang tertib dan susah untuk diatur. Maka untuk memperbaiki 

tindakan, rencana peneliti adalah membimbing dan melatih peserta 

didik dalam mengerjakan LKPD sehingga peserta didik bisa 

menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. Dari hasil pengamatan 

siklus I terlihat bahwa proses belajar peserta didik tergolong rendah. 

Oleh karena itu, butuh perbaikan sehingga proses dan hasil belajar 

peserta didik meningkat. 

 Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti 

dengan pendidik (observer) disetiap akhir proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil kolaborasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Problem Based 

Learning secara umum sudah terlaksana dengan baik. Namun, masih 

banyak hal yang harus diperbaiki diantaranya. 

a. Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran perlu 

ditingkatkan karena hanya sebagian peserta didik yang aktif 

dalam pembelajaran. 

b. Memperhatikan peserta didik yang kurang paham dalam 

mengerjakan LKPD. 

c. Memberikan motivasi dan reward pada peserta didik. 

d. Media yang digunakan kurang menarik perhatian peserta didik 

untuk belajar. 
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e. Nilai rata-rata kelas dan ketuntasan hasil belajar peserta didik 

masih belum memuaskan. Jadi, perlu untuk ditingkatkan. 

   Dengan pendidik memperhatikan hal-hal di atas, diharapkan 

pembelajaran yang belum tercapai pada siklus I dapat meningkat 

pada siklus II.  

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

 Berdasarkan studi awal, maka disusun perencanaan tindakan 

siklus II yang dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 

2 x 35 menit setiap satu kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 24 Maret 2018, pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 31 Maret 2018 dan tes 

evaluasi dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 6 April 2018. 

 Materi pelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I adalah 

masalah sosial dan masalah kemiskinan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning. Pembelajarannya terdapat perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penggunaannya terlihat 

dalam kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir serta tes hasil 

tes. 

 Sebelum pembelajaran dilaksanakan, terlebih dahulu disusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan tes peserta didik sebagai instrumen penunjang 

dalam penelitian. RPP ini disusun berdasarkan program semester 
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sesuai dengan waktu penelitian berlangsung. Kompetensi Dasar 

(KD) mengenal permasalahan sosial di daerahnya. Indikator yang 

ingin dicapai adalah : (1) Menyebutkan masalah-masalah sosial 

kependudukan di lingkungan sekitar, (2) Menyebutkan penyebab 

masalah sosial kependudukan di lingkungan sekitar, (3) 

Mengemukakan dampak masalah sosial kependudukan di 

lingkungan  sekitar, (4) Menyebutkan solusi untuk mengatasi 

masalah sosial kependudukan dilingkungan sekitar, (5) Menjelaskan 

pengertian pencemaran lingkungan, (6) Menjelaskan macam-macam 

pencemaran lingkungan, (7) menyebutkan akibat dari pencemaran 

lingkungan, (8) menjelaskan cara mencegah pencemaran lingkungan. 

 Untuk mencapai indikator tersebut, pelaksanaan pembelajaran 

dibagi dalam tiga kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir, semua kegiatan pembelajaran ini 

sesuai dengan langkah-langkah penggunaan model Problem Based 

Learning. 

 Materi yang disajikan adalah masalah kependudukan dan 

masalah pencemaran lingkungan dengan menggunakan model 

Problem Based Learning. Adapun rencana pembelajaran pada siklus 

II dapat dilihat pada lampiran yaitu RPP. Berikut pengamatan 

melaksanakan tugas, dimana pendidik memotivasi peserta didik 

dengan cara pendidik menginformasikan hasil tes belajar pada siklus 

I pada peserta didik, pendidik kembali memotivasi peserta didik 
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untuk belajar lebih giat agar tes berikutnya memperoleh nilai yang 

lebih bagus.  

b. Pelaksanaan 

 Berdasarkan pada rencana pembelajaran siklus II yang sudah 

disusun sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini 

melalui tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir. Untuk lebih jelasnya, pelaksanaan pembelajaran ini diuraikan 

masing-masing pertemuan. 

1)  Pertemuan I 

a) Kegiatan awal 

 Tahap awal berlangsung 10 menit. Pada tahap ini 

pendidik mengucapkan salam, mengkondisikan kelas, 

berdo’a, dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

peserta didik. Kemudian peneliti melakukan apersepsi 

dengan mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan yang akan dipelajari, dilanjutkan 

dengan memberikan semangat peserta didik dengan cara 

peneliti menanyakan selamat pagi kepada peserta didik 

seperti “selamat pagi anak-anak ibuk”dan meminta 

peserta didik untuk menjawab dengan semangat yaitu 

mengatakan pagi sebanyak 3 kali dengan mengempal 

tangan setelah itu diangkat maju ke depan seperti 

“pagi...pagi...pagi”. Kemudian peneliti menyampaikan 
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tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

b) Kegiatan inti 

 Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit. Pada 

pertemuan kedua materinya adalah masalah kepadatan 

penduduk yaitu menyebutkan masalah-masalah sosial 

kependudukan di lingkungan sekitar, menyebutkan 

penyebab masalah sosial kependudukan yang terjadi di 

lingkungan sekitar, mengemukakan dampak masalah 

sosial kependudukan di lingkungan sekitar, dan 

menyebutkan solusi untuk mengatasi masalah sosial 

kependudukan di lingkungan sekitar. Sebelum 

melanjutkan pelajaran terlebih dahulu pendidik bertanya 

kepada peserta didik tentang pembelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

 Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan 

kedua ini, pendidik menayangkan sebuah video tentang 

masalah masalah kependudukan. Pembelajaran dimulai 

dengan melskukan apersepsi. Adapun kegiatan apersepsi 

tersebut adalah pendidik bertanya kepada peserta didik” 

apakah anak-anak ibuk pernah melihat di tv atau secara 

langsung mengalami kemacetan di jalan?“ Dari 

pertanyaan tersebut peserta didik mengarahkan peserta 
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didik untuk menonton sebuah video tentang masalah 

kependudukan yang ditayangkan di depan kelas. 

 Peserta didik dibagi ke dalam 3 kelompok, setelah 

peserta didik terkondisikan kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian pendidik membagikan LKPD 

kepada masing-masing kelompok, setelah itu peserta 

didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan 

yang ada dalam LKPD. Kemudian masing-masing 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke 

depan kelas secara bergantian dan kelompok yang lain 

bisa memberi tanggapan kepada kelompok yang tampil, 

dan pendidik memberikan hadiah bagi kelompok yang 

aktif dan melakukan persentase dengan baik. 

c) Kegiatan akhir 

 Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit. Pada 

kegiatan ini, peneliti memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang hal yang kurang 

dipahami, setelah itu peneliti membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari hari 

ini. Kemudian peserta didik memberi tugas kepada 

peserta didik untuk membawa gambar yang terkait 

dengan masalah kepadatan penduduk bisa lewat internet 

ataupun koran yang akan dibawa pada pertemuan 
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berikutnya pada tanggal 31 Maret 2018. Kemudian 

pelajaran ditutup dengan membaca hamdalah bersama 

peserta didik. 

2)  Pertemuan II 

a) Kegiatan awal 

 Tahap awal berlangsung 10 menit. Pada tahap ini 

pendidik mengucapkan salam, mengkondisikan kelas, 

berdo’a, dan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 

peserta didik. Kemudian peneliti melakukan apersepsi 

dengan mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan yang akan dipelajari, dilanjutkan 

dengan memberikan semangat peserta didik dengan cara 

peneliti menanyakan selamat pagi kepada peserta didik 

seperti “selamat pagi anak-anak ibuk”dan meminta 

peserta didik untuk menjawab dengan semangat yaitu 

mengatakan pagi sebanyak 3 kali dengan mengempal 

tangan setelah itu diangkat maju ke depan seperti 

“pagi...pagi...pagi”. Kemudian peneliti menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

b) Kegiatan inti 

 Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit. Pada 

pertemuan kedua materinya adalah masalah pencemaran 
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lingkungan yaitu menjelaskan pengertian pencemaran 

lingkungan, menyebutkan macam-macam pencemaran 

lingkungan, menyebutkan akibat dari pencemaran 

lingkungan, dan menjelaskan cara mencegah 

pencemaran lingkungan. Sebelum melanjutkan pelajaran 

terlebih dahulu pendidik bertanya kepada peserta didik 

tentang pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya. 

 Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan 

kedua ini, pendidik menayangkan sebuah video tentang 

masalah pencemaran lingkungan. Pembelajaran dimulai 

dengan melskukan apersepsi. Adapun kegiatan apersepsi 

tersebut adalah pendidik bertanya kepada peserta didik” 

apakah anak-anak ibuk pernah melihat di tv atau secara 

langsung merasakan pencemaran lingkungan ?“ Dari 

pertanyaan tersebut peserta didik mengarahkan peserta 

didik untuk menonton sebuah video tentang masalah 

pencemaran lingkungan yang ditayangkan di depan 

kelas. 

 Peserta didik dibagi ke dalam 3 kelompok, setelah 

peserta didik terkondisikan kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian pendidik membagikan LKPD 

kepada masing-masing kelompok, setelah itu peserta 

didik melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan 
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yang ada dalam LKPD. Kemudian masing-masing 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke 

depan kelas secara bergantian dan kelompok yang lain 

bisa memberi tanggapan kepada kelompok yang tampil, 

dan pendidik memberi hadiah bagi kelompok yang aktif 

dan melakukan persentase dengan baik. 

c) Kegiatan akhir 

 Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit. Pada 

kegiatan ini, peneliti memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang hal yang kurang 

dipahami, setelah itu peneliti membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari hari 

ini. Kemudian pelajaran ditutup dengan membaca 

hamdalah bersama peserta didik. 

c. Pengamatan 

 Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti (pendidik) akan 

diamati oleh pendidik yaitu sebagai pengamat (observer) selama 

pembelajaran berlangsung. Pengamat akan melakukan pengamatan 

dengan bantuan lembar pengamatan (lembar observasi) untuk 

aktivitas peserta didik dan lembar aktivitas pendidik yang sudah 

peneliti sediakan. Hasil pengamatan yang pendidik lakukan terhadap 

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran IPS pada materi 
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kepadatan penduduk dan pencemaran lingkungan dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

1)  Lembar Observer Pendidik  

Tabel 4.4 

Aktivitas Pendidik Siklus II 

Tahap 

Pembelajaran 

 

Karakteristik 

Kualifikasi 

B C K 

3 2 1 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

inti 

 

 

 

 

 

 

 

penutup 

1. Menyuruh peserta didik 

berdoa 

2. Mengkondisikan kelas 

3. Mengabsen peserta didik 

4. Memotivasi Peserta 

didik 

5. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Apersepsi dan bertanya 

kepada peserta didik 

7. Melakukan langkah-

langkah model Problem 

Based Learning 

8. Membimbing peserta 

didik saat pengamatan 

9. Membagikan LKPD 

10. Membimbing peserta 

didik saat mengisi LKPD 

11. Tanya jawab mengenai 

materi yang telah 

dipelajari 

12. Menyimpulkan pelajaran 

13. Evaluasi 

14. Mengakhiri Pelajaran( 

berdo’a) 

15. Mengucapkan salam 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah  39 

Persentase 87% 

Kriteria sangat baik 

 

 Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa persentase 

pendidik dalam mengelola pembelajaran pada siklus II 
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memiliki persentase 87% dengan kategori sangat baik, ini 

terjadi karena pendidik telah memperbaiki kekurangan yang 

terjadi pada siklus I. Hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik tergolong sangat 

baik. 

2) Lembar Observer Peserta Didik 

Tabel 4.5 

Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

 

No  

 

Proses belajar 

peserta didik 

yang diamati 

Aktivitas 

peserta didik 

Siklus II 

pertemuan 

 

Rata-

rata 

 

kriteria 

I II 

1. Memperhatikan 

penjelasan 

pendidik 

13 

76,5% 

15 

88,2% 

 

82,3% 

Sangat 

baik  

2.  Bekerjasama 

dengan anggota 

kelompok 

11 

64,7% 

14 

82,3% 

 

73,5% 

 

Baik 

3.  Mengemukakan 

pendapat 

10 

58,8% 

14 

82,3% 

 

70,5% 

 

Baik 

4.  Mengerjakan 

LKPD 

15 

88,2% 

15 

88,2% 

 

88,2% 

Sangat 

baik 

5.  Mengikuti 

pelajaran 

dengan Baik 

12 

70,5% 

14 

82,3% 

 

76,4% 

 

Baik 

 

 

 Berdasarkan hasil dari pengamatan siklus II dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik sudah tergolong 

baik. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata aktivitas peserta 

didik dalam mengemukakan pendapat yang sebelumnya pada 

siklu I yaitu dengan rata-rata 52,9% dan ini masuk kateria 

masih kurang, pada siklus II menjadi peningkatan yaitu 
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dengan rata-rata 70,5% dengan kateria baik, dan begitu juga 

dari hal bekerjasama dalam anggota kelompok yang 

sebelumnya pada siklus I dengan rata-rata 64,6% masuk 

kateria cukup, pada siklus II menjadi peningkatan yaitu 

dengan rata-rata 73,5% dengan kateria baik. Hal ini bisa 

terjadi karena pendidik sudah memperbaiki kekurangan yang 

terjadi pada siklus I. Berikut ini dijelaskan hasil belajar 

peserta didik pada siklus I yang didapat dari hasil ujian 

peserta didik pada akhir siklus I. 

Tabel 4.6 

Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

 

No  

Nama  

 

KK

M 

 

Nilai 

Ketuntasan 

Belajar 

Ket 

 T TT 

1 SFM 75 82 √  SB 

2 SMR 75 76 √  B 

3 ZA 75 61  √ C 

4 AY 75 38  √ K 

5 AA 75 75 √  B 

6 DS 75 84 √  SB 

7 FSP 75 75 √  B 

8 FF 75 75 √  B 

9 FR 75 75 √  B 

10 MPM 75 80 √  SB 

11 MFF 75 95 √  SB 

12 QRA 75 77 √  B 

13 RF 75 78 √  B 

14 RDA 75 85 √  SB 

15 RAP 75 82 √  SB 

16 SIK 75 79 √  B 

17 RF 75 57  √ K 

 Jumlah   1.274 14 3  

 Rata-rata  75    

 Ketuntasan 

klasikal 

  82,3% 17,6%  
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 nilai tertinggi  95    

 nilai terendah  38    

 

 Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar peserta 

didik sudah baik, dimana hasil belajar peserta didik pada 

siklus II ini sudah baik dibandingkan pada siklus I. Pada 

siklus I hasil belajar peserta didik memperoleh dari 17 orang 

peserta didik hanya 9 orang yang tuntas, sedangkan 8 orang 

masih berada di bawah KKM, tetapi pada siklus II terjadi 

peningkatan dimana hasil belajar peserta didik sudah baik ini 

dibuktikan dari 17 orang peserta didik, 14 orang peserta didik 

dinyatakan tuntas, sedangkan masih ada 3 orang peserta didik 

yang belum tuntas. Maka dari itu untuk mencari solusi agar 

peserta didik yang belum tuntas ini, pendidik mengusulkan 

untuk dilakukan remedial saja, ini dilakukan karena hanya 

sampai disitu kemampuan dari peserta didik tersebut. Maka 

dari itu penelitian ini peneliti sudahi sampai siklus II saja. 

d. Refleksi 

 Pemerolehan data pada siklus II diperoleh dari observasi dan 

tes selama pelaksanaan pembelajaran. Data tersebut peneliti analisis 

dan diskusikan dengan pengamat (pendidik) sehingga diperoleh hal-

hl berikut : 

1)   Pelaksanaan telah sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah disusun sebelumnya. 



76 

 

2)   Berdasarkan pengamatan, aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran pada siklus II meningkat dan sudah mencapai 

target yang diharapkan. Sedangkan aktivitas pendidik 

(penulis) sudah terlaksana dengan baik. 

 Berdasarkan tes, hasil belajar IPS peserta didik pada siklus II 

meningkat dibandingkan siklus I dari 52,9% peserta didik yang 

tuntas pada siklus I menjadi 82,3% peserta didik yang tuntas pada 

siklus II. Sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan pada 

pembelajaran siklus II tercapai. 

Perbandingan Siklus I dan Siklus II 

1. Aktivitas Pendidik 

Tabel 4.7. 

Perbandingan Aktivitas Pendidik Siklus I dan II 

 

No Pertemuan  Persentase Aktivitas 

Pendidik 

Kategori 

1 siklus I 68% Cukup 

2 siklus II 87% Sangat baik 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas 

Pendidik meningkat dari siklus I ke siklus II ini dikarenakan 

pendidik sudah mampu menerapkan model Problem Based 

Learning dengan baik. 
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2. Aktivitas Peserta Didik 

Tabel 4.8. 

Perbandingan Aktivitas Peserta Didik Siklus I dan II 

 

No Proses Belajar Peserta Didik yang 

diamati 

Persentase aktivitas 

peserta didik 

siklus I Siklus II 

1 Memperhatikan penjelasan pendidik 70,6% 82,3% 

2 Berjasama dengan anggota kelompok 64,6% 73,5% 

3 Mengemukakan pendapat 52,9% 70,5% 

4 Mengerjakan LKPD 73,5% 88,2% 

5 Mengikuti pelajaran dengan baik 64,7% 76,4% 

  

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas belajar 

peserta didik meningkat dari siklus I ke siklus II, yaitu peserta didik 

yang memperhatikan penjelasan pendidik dari 70,6% meningkat 

menjadi 82,3%, peserta didik yang bekerjasama dengan anggota 

kelompok dari 64,6% meningkat menjadi 73,5%, peserta didik 

mengemukakan pendapat dari 52,9% meningkat menjadi 70,5%, 

peserta didik mengerjakan LKPD dari 73,5% meningkat menjadi 

88,2%, peserta didik yang mengikuti pelajaran dengan baik dari  

64,7% meningkat menjadi 76,4%. 

3.    Hasil Belajar 

Tabel 4.9 

Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan II 

 

Persentase Hasil Belajar Peserta Didik 

Siklus I Siklus II 

Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

52,9% 47% 82,3% 17,6% 
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 Tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada 

hasil belajar peserta didik. Pada siklus I 52,9% dari jumlah peserta 

didik yang nilainya di atas KKM sedangkan 47% nilainya masih di 

bawah KKM. Pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 82,3% 

peserta didik nilainya di atas KKM dan nilai 17,6% peserta didik 

nilainya berada di bawah KKM. Hal ini disebabkan pada siklus II 

langkah-langkah model Problem Based Learning sudah bisa 

dijalankan dengan baik, seperti terlihat dalam tabel peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sudah mencapai nilai yang diharapkan. 

B Pembahasan Hasil Penelitian  

 Berdasarkan hasil refleksi siklus I dan siklus II dapat dilihat bahwa 

ada peningkatan yang terjadi pada hasil belajar IPS peserta didik dengan 

model Problem Based Learning pada peserta didik kelas IV MIN 3 Padang 

Pariaman semester II. 

 Pada siklus I hasil belajar peserta didik masih rendah, penyebab 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada siklus I adalah kurangnya 

perhatian, banyak peserta didik yang tidak mau bertanya, kurangnya peserta 

didik dalam bekerjasama dan aktif dalam diskusi karena adanya peserta didik 

yang tidak mau bergabung dengan kelompok yang sudah ditentukan oleh 

pendidik, sehingga peserta didik tidak tertarik untuk menerima pelajaran. 

Peneliti sendiri yang menjadi pendidik dalam penelitian ini terlalu fokus 

kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar sehingga peserta didik 
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yang lain kurang terperhatikan dan peneliti kurang memperhatikan peserta 

didik dalam diskusi. 

Berdasarkan pengamatan siklus I yang peneliti peroleh maka peneliti 

merencanakan untuk melakukan siklus II. Peneliti harus meningkatkan 

pembelajaran dan memperhatikan perbedaan yang ada pada setiap individu. 

Karena setiap individu memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda. 

 Pada siklus II proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik. 

Tahap pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II ini sama dengan 

langkah-langkah pembelajaran dengan siklus I. Pada siklus II aktivitas peserta 

didik terdapat peningkatan. 

 Selain itu, peneliti juga harus mengingat bahwa model Problem 

Based Learning memberikan masalah yang autentik kepada peserta didik, 

kemudian peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkan keterampilan yang tinggi, menjadikan peserta didik mandiri 

dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik”, selain itu juga 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar. 

 Berdasarkan pengamatan yang diperoleh bahwa nilai peserta didik 

pada siklus II telah mengalami perubahan dibandingkan dengan siklus I, 

dimana pada siklus II, nilai peserta didik mengalami penigkatan dibandingkan 

siklus I. 

 Pendidik telah mengajarkan IPS dengan menghubungkan pelajaran 

dengan apa yang ada dilingkungan sekitar peserta didik. Oleh sebab itu, IPS 

sebaiknya diajarkan melalui berbagai masalah yang ada dilingkungan sekitar 
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peserta didik karena itu sangat membantu pada pemahaman konsep peserta 

didik sehingga peserta didik bisa menghubungkannya dengan apa yang ada 

dilingkungan sekitar dan peserta didik terlatih berfikir secara kritis, analisis 

dan sistematis. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, pelaksanaan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model Problem Based Learning pada 

siklus II telah berjalan dengan baik. Hal-hal yang harus diperbaiki pada siklus 

I sudah dilaksanakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini dengan penggunaan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning 

terdiri dari 5 langkah yaitu (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing 

pengalaman individual/kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran dengan model ini 

harus memuat keseluruhan langkah ini dengan sistematis. Dalam 

perencanaan terdapat 3 langkah kegiatan pembelajaran yaitu, kegiatan 

awal meliputi kegiatan pembangkitan skemata peserta didik kepada 

materi. Kegiatan inti mencakup keseluruhan langkah penggunaan 

Model Problem Based Learning. Kemudian pada kegiatan akhir 

menarik kesimpulan oleh pendidik dan peserta didik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan Model Problem Based Learning ini 

sesuai dengan perencanaan yang dibuat mencakup keseluruhan langkah 

yang telah ditetapkan. Penggunaan Model Problem Based Learning 

dapat membangkitkan keaktifan peserta didik dalam melakukan diskusi. 

Selain itu juga memberikan semangat untuk peserta didik agar mau 
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mempresentasikan ke depan kelas. Melalui penggunaan Model Problem 

Based Learning ini peserta didik sudah bisa memacu dirinya sendiri 

untuk ikut aktif dalam diskusi dengan dorongan semangat yang 

diberikan pendidik. Hal ini terlihat dari aktivitas peserta didik yaitu 

pada siklus I pertemuan I dan 2 yang memperhatikan penjelasan 

pendidik 70,6% (baik), bekerjasama dengan anggota kelompok 64,6% 

(cukup), mengemukakan pendapat 52,9% (kurang), mengerjakan LKPD 

73,5% (baik), dan mengikuti pelajaran dengan baik 64,7% (cukup), 

sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang memperhatikan 

penjelasan pendidik 82,3% (sangat baik), bekerjasama dengan anggota 

kelompok 73,5% (baik), mengemukakan pendapat 70,5% (baik), 

mengerjakan LKPD 88,2% (sangat baik), dan mengikuti pelajaran 

dengan baik adalah  76,4% (baik). 

3. Hasil belajar dengan menggunakan Model Problem Based Learningini 

dapat meningkatkan yaitu, pada siklus I hanya 9 orang peserta didik 

yang tuntas dengan ketuntasan klasikal 52,9%, pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 14 orang peserta didik yang tuntas dengan 

ketuntasan klasikal 82,3%. Sedangkan masih ada 3 orang peserta didik 

yang belum tuntas, maka dari untuk mencari solusi agar peserta didik 

yang belum tuntas ini, pendidik mengusulkan untuk dilakukan remedial 

saja, ini dilakukan karena hanya sampai disitu kemampuan dari peserta 

didik tersebut.  
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B. Saran  

 Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model Problem 

Based Learning yaitu : 

1. Disarankan kepada pendidik, agar dapat menerapkan model-model 

yang kreatif dan inovatif terutama Model Problem Based Learning 

agar peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang 

diberikan dengan baik, karena model ini sudah peneliti laksanakan 

saat peneliti melakukan penelitian. 

2. Disarankan kepada Kepala Sekolah, untuk dapat berupaya 

meningkatkan keberhasilan pendidik dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan memberikan pelatihan-pelatihan 

mengenai kemampuan pedagogik dalam mengelola pembelajaran 

dengan menggunakan model-model yang kreatif terutama dalam 

penggunanaan Model Problem Based Learning. 

3. Untuk peneliti selaku pendidik, untuk dapat melanjutkan penggunaan 

Model Problem Based Learningini pada kelas lain dan mata pelajaran 

lainnya. 

4. Untuk pembaca dapat menambah wawasan tentang penggunanaan 

Model Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar 

IPS maupun mata pelajaran yang lain peserta didik  di SD/MI, serta 

bisa sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian 

ini di SD/MI yang lain serta mata pelajaran yang berbeda. 


